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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Sebelumnya
       Penelitian Sebelumnya adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian sebelumnya yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji :
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	KUALITAS PELAYANAN PENERBITAN KTP ELEKTRONIK (e-KTP) PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN KUNINGAN (Kudus,dkk.2023.JANE, Unpad)
	*Lokasi Penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan
	*Metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menguji teori objektif dan dianalisis menggunakan prosedur statistika. 
*Teori yang digunakan yaitu dimensi kualitas layanan dari Carlson and Schwarz, 8 indikator yaitu Convience, Reliability, Security, Personal Attention, Problem Solving Approach, Fairness, Fiscal Responsibility dan Citizen Influenze 

	2.
	ELEMEN SUKSES PENERAPAN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN (Kriswibowo, 2022, Jurnal Unri)
	*Metode Penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
	*Lokasi Penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Mojokerto
*Teori yang digunakan dari dari Harvard JFK School of Government Indrajit, (2016) yang menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat menjadi kunci sukses dalam penerapannya diantaranya, support, capacity, dan value

	3.
	EVALUASI PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUDUKAN (SIAK) PADA KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KOTA TARAKAN (Skripsi Sihombing, 2016, Unmul)
	*Metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian yang bersifat Deskriptif Kualitatif
	*Lokasi Penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tarakan
* Hasil penelitian dari pelaksanaan sistem informasi administrasi kependudukan dan pencatatan sipil Kota Tarakan secara teknis belum berjalan dengan baik karena kurangnya sumber daya manusia khususnya petugas operator dan yang ahli dibidangnya hanya 8 orang

	4.
	MODEL DELONE AND MCLEAN UNTUK MENGUKUR KESUKSESAN E-GOVERNMENT KOTA PEKALONGAN (Santoso, dkk 2015, Jurnal Unnes)
	*Teori yang digunakan yaitu . Metode DeLone and McLean yaitu metode yang mempunyai 6 variabel evaluasi yaitu: information quality, system quality, service quality, use, user satisfaction dan net benefit

	*Lokasi Penelitian Pemerintahan Kota Pekalongan
*Metode Penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menguji teori objektif dan dianalisis menggunakan prosedur statistika.

	5.
	EVALUASI PENERAPAN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN (SIAK) PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KOTA SEMARANG (Skripsi Nugroho,2012,Undip)
	*Metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
	*Lokasi Penelitian
*Teori yang digunakan yaitu teori evaluasi kebijkan support,capacity,value




2.2 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang teori-teori yang digunakan sebagai pijakan dalam melakukan pendekatan masalah penelitian. Melalui paparan teori-teori dalam tinjauan pustaka, peneliti dapat mengungkapkan pendekatan masalah penelitian secara teoritis agar memiliki dasar dalam menyusun kerangka pemikiran dan menarik kesimpulan.
2.2.1 Pengertian Evaluasi
      Pengertian evaluasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penilaian; hasil. William N. Dunn  (Agustino, 2008:187) memberikan arti pada istilah evaluasi sebagai berikut : 
Secara umum istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka (rating) dan penilaian (assessment), kata-kata yang menyatakan usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya.Dalam arti yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. . Ketika ia bernilai dan bermanfaat bagi penilaian atas penyelesaian masalah, maka hasil tersebut memberi  sumbangan pada tujuan dan sasaran bagi evaluator secara khusus, dan penggunaan lainnya secara umum.

       Menurut Wirawan (2012:7) menyatakan bahwa evaluasi merupakan riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, selanjutnya menilainya dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek tersebut. 
       Menurut Hadi (2011: 13) evaluasi adalah proses dalam mengumpulkan informasi mengenai suatu objek, menilai suatu objek, dan membandingkannya dengan kriteria, standard dan indikator. 
       Sementara itu menurut Arikunto (2010:1) evaluasi adalah sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. 
       Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami secara sederhana bahwa evaluasi merupakan tahap penilaian yang ditunjukkan kepada objek evaluasi, untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dideskripsikan dalam bentuk informasi.
       Kemudian menurut Wirawan (2012: 22) yang ditulis dalam bukunya yang berjudul Teori, Model, Standar, Aplikasi ada beberapa tujuan evaluasi, yaitu: 
a. Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat.
b. Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai rencana 
c. Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar. 
d. Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana 
dimensi program yang jalan, mana yang tidak berjalan.
e. Pengembangan staf program. 
f. Memenuhi ketentuan undang-undang. 
g. Akreditasi program. 
h. Mengukur cost effectiveness dan cost-efficiency. 
i. Mengambil keputusan mengenai program. 
j. Akuntabilitas. 
k. Memberikan balikan kepada pimpinan dan staf program.
l. Mengembangkan teori ilmu evaluasi.
  Selanjutnya Dunn (Agustino, 2008:187) mengungkapkan mengenai fungsi dari evaluasi sebagai berikut :
Ada tiga fungsi dari evaluasi: Pertama, evaluasi harus memberi informasi yang valid dan dipercaya mengenai  kinerja kebijakan yang meliputi seberapa jauh tujuan tertentu telah dicapai; apakah tindakan yang ditempuh oleh implementing agencies sudah benar- benar efektif, responsif, akuntabel, dan adil; serta bagaimana efek dan dampak dari kebijakan itu sendiri. Kedua, evaluasi berfungsi memberi  sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target tanpa didasari oleh kepentingan nilai dari suatu kelompok/golongan tertentu. Ketiga, evaluasi berfungsi juga untuk memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis kebijakan lainnya, termasuk bagi perumusan masalah maupun pada kebijakan.
2.2.2   Pengertian Sistem Informasi 

       Sistem informasi merupakan gabungan dari kata sistem dan informasi. Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan informasi merupakan data hasil pemrosesan yang memiliki makna, biasanya menceritakan suatu hal yang belum diketahui kepada penerima informasi.  Menurut Laudon& Laudon (2008:15) sistem informasi didefinisikan sebagai: 
Sekumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi. Selain menunjang proses pengmbilan keputusan, koordinasi, dan pengawasan sistem informasi juga dapat membantu manajer dan karyawan menganalisis permasalahan, menggambarkan hal-hal yang rumit, dan menciptakan produk baru.

       Pengelolaan sistem informasi tidak dapat dipisahkan dari studi manajemen bahkan dapat dikatakan bahwa pengelolaan sistem informasi merupakan faktor kunci bagi keterlaksanaan dan keberhasilan manajemen. Hal ini dapat dimengerti mengingat semua subsistem manajemen bertopang pada unsur manusia baik manajer maupun bawahan yang ditentukan dengan cara bertingkah laku perorangan dan organisasi untuk mencapai tujuan manajemen. Dalam konteks ini peran informasi sangat menentukan, sebab jika sistem manajemen hendak digerakkan secara maksimal maka perlu didukung sistem informasi yang dikelola secara baik dan benar sehingga dapat optimal hasilnya.
       Menurut Susanto (2002: 68) Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksankan fungsinya.
       Sedangkan menurut Nugroho (2008:16) Sistem Informasi Manajemen disingkat SIM adalah sebuah sistem informasi yang berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi yang terdiri atas elemen data, informasi, pengolah informasi dan manajer.
       Stair dalam Al Fatta (2007:9) menjelaskan bahwa sistem informasi berbasis komputer dalam suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen berikut:
a. Perangkat keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi kegiatan memasukkan data, memproses data, dan keluaran data.
b. Perangkat lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan ke komputer.
c. Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.
d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu jaringan kerja yang efektif.
e. Manusia, yaitu personel dari sistem informasi, meliputi manajer, analis, programer, dan operator, serta bertanggung jawab terhadap perawatan sistem.
       Faktor-faktor yang dijadikan ukuran keberhasilan penerapan suatu sistem (Laudon, 2012), yaitu:
a. Tingkat penggunaannya relatif tinggi,
b. Kepuasan pengguna terhadap sistem,
c. Sikap yang menguntungkan para pengguna terhadap sistem
d. Informasi dan staff dari sistem informasi,
e. Tujuan yang dicapai dan imbal balik
f. Keuangan untuk organisasi.
2.2.3  Pengertian Administrasi Kependudukan
       Administrasi kependudukan menurut UU No. 23 Tahun 2006 adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. Pengelolaan informasi administrasi kependudukan merupakan kegiatan pengumpulan, perekaman, pengelolaan dan pemutakhiran data hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil untuk penerbitan dokumen penduduk, pertukaran data penduduk dalam rangka menunjang pelayanan publik, serta penyajian informasi kependudukan guna perumusan kebijakan dan pembangunan.
       Kependudukan merupakan aspek yang sangat penting dalam pembangunan nasional, sebab penduduk merupakan obyek sekaligus subyek pembangunan. Oleh karena itu data kependudukan harus dikemas menjadi suatu keterangan yang bersifat informatif. Sistem informasi dalam pengolahan data kependudukan memang sangat diperlukan. Sistem informasi ini menjadi media pemerintah dalam membantu mengoptimalkan pengelolaan data kependudukan yang masuk dan keluar menjadi informasi yang dapat membantu pemerintah dalam kegiatan pembangunan di bidang lainnya.
2.2.4  Evaluasi Sistem Informasi Menurut William H. Delone dan Mclean  
       Menurut DeLone dan McLean dalam Nugroho (2008:192) agar sistem informasi manajemen sukses dan mempunyai dampak positif terhadap organisasi maka terlebih dahulu sistem informasi harus mempunyai dampak pada individual. Agar mempunyai dampak terhadap individual maka kepuasan pemakai haruslah tercapai, di samping bahwa sistem sudah mulai digunakan secara rutin operasional. Selanjutnya, agar kedua hal ini tercapai maka kualitas sistem dan kualitas informasi haruslah bagus terlebih dahulu. Diagramnya seperti terlihat pada gambar.


Gambar 2.1
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean  yang Diperbaharui
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Sumber: Nugroho (2008 : 197)
       Berdasarkan pada gambar di atas, DeLone dan McLean (2003: 9-30) menguraikan indikator dari model kesuksesan sistem informasi yang diperbaharui, diantaranya: 
a. Kualitas Sistem (Information Quality) 
Kualitas sistem yaitu karakteristik dari informasi yang melekat mengenai sistem itu sendiri. Untuk mengukur seberapa besar kualitas suatu sistem diperlukan beberapa indikator, diantaranya :
1) Kemudahan untuk digunakan (ease of use) 
2) Kecepatan akses (response time) 
3) Keandalan sistem (reliability) 
4) Fleksibilitas sistem (flexibility) 
5) Keamanan sistem (security) 
b.   Kualitas Informasi (System Quality) 
      Kualitas informasi merupakan output yang dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan. Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai kualitas informasi antara lain : 
1) Kelengkapan (completeness)
2) Relevan (relevance)
3) Akurat (accurate) 
c. Kualitas Pelayanan (Service Quality) 
       Dimensi kualitas pelayanan ditambahkan untuk melengkapi penilaian kualitas sistem dan kualitas informasi. Mengingat pemakai sistem bukan hanya sekedar karyawan atau pemakai internal organisasi melainkan lebih kepada pelanggan, maka kualitas pelayanan lebih penting dibandingkan penerapan lainnya. Kualitas pelayanan dapat dinilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 
1) Kecepatan respon (responsiveness). Memberikan pelayanan yang cepat kepada pelanggan.
2) Jaminan (assurance). Pegawai memiliki pengetahuan untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik.
d. Intensi Penggunaan (Use) 
       Intensi penggunaan (use) sistem informasi telah ditetapkan sebagai salah satu dimensi yang paling sering digunakan untuk menguji kesuksesan sistem informasi. Dimensinya bersifat sangat kompleks karena terdapat beragam aspek di dalamnya yang dapat diukur dari berbagai prespektif. 
       Rai, Lang, dan Welker (2002: 50-69) berpendapat bahwa cara menguji penggunaan dengan mengukur tingkat ketergantungan (frequency of use) para pengguna pada sistem informasi dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. 
e. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
       Dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean, kepuasan pengguna mengacu pada respon yang diberikan pengguna (DeLone dan McLean, 2003). Kepuasaan pengguna dapat diukur menggunakan tiga indikator yaitu keefektifan, efesiensi dan kepuasan (satisfaction) terhadap sistem yang digunakan. Indikator keefektifan (effectiveness) menjelaskan apakah kebutuhan atau tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai sesuai harapan atau target yang diinginkan.    Indikator efisiensi (efficiency) dapat dilihat dari sistem informasi yang dapat memberikan solusi terhadap pekerjaan pengguna kaitannya dengan aktivitas pelaporan data secara efisien. Suatu sistem informasi dapat dikatakan efisien jika suatu tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai dengan melakukan hal yang tepat. Indikator kepuasan (satisfaction) dapat diukur melalui rasa puas yang dirasakan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Rasa puas pengguna dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan sistem informasi seperti kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi tersebut. 
f.  Manfaat Bersih (Net Benefit)
       Manfaat bersih merupakan manfaat yang diterima berbagai pihak dari adanya sistem informasi. Terdiri atas manfaat terhadap individual, organisasi, kelompok, masyarakat bahkan negara. Dampak dari sistem informasi telah berkembang tidak hanya pada pengguna individual dan organisasi tetapi sudah ada tambahan seperti dampak kelompok kerja, dampak industri, dampak konsumen, dan dampak sosial. DeLone dan McLean (2003: 19) memperbaharui model kesuksesan mereka dengan menyatukan semua dampak dari penggunaan sistem informasi dan menamakannya dengan keuntungan bersih.
       Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai evaluasi, peneliti akan menggunakan model evaluasi yang dikembangkan oleh William H. Delone dan Ephraim R. Mclean pada tahun 2003 yaitu The Delone & McLean Model of Information Systems Success. Model evaluasi ini mempunyai enam dimensi yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih (net benefits).
2.2.5  Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK)
       Sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 37 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan dijelaskan bahwa Sistem Informasi Administrasi Kependudukan yang kemudian disingkat dengan SIAK adalah sistem informasi nasional yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi kependudukan ditingkat penyelenggaraan dan instansi wilayah sebagai satu kesatuan.
       Disdukcapil Kabupaten Kuningan melalui Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan telah memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana dan prasarana teknologi informasi bagi masyarakat Kabupaten Kuningan yang memerlukan informasi dan pelayanan administrasi data kependudukan.
       SIPANDUK (Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan) merupakan aplikasi yang memberikan alternatif pilihan pelayanan Adminduk secara online atau digital kepada masyarakat Kabupaten Kuningan tanpa harus datang ke kantor. Sipanduk memiliki slogan “Layanan Jemput Bola secara Online Yang Membahagiakan Masyarakat”.
       Proses permohonan yang diajukan oleh masyarakat akan diproses oleh bagian verifikator dan operator Sipanduk, dalam hal ini Masyarakat Kabupaten Kuningan hanya perlu melihat status permohonan pelayanannya secara online pada sistem, begitu status pada sistem menyatakan telah selesai maka masyarakat dapat langsung melakukan pengambilan dokumen yang sudah jadi dengan memperlihatkan bukti permohonannya ke bagian loket pengambilan berkas (online).
      Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dijelaskan bahwa Sistem Informasi Administrasi Kependudukan dimaksudkan untuk :
1. Terselenggaranya administrasi kependudukan dalam skala nasional yang   terpadu dan tertib
2. Terselenggaranya administrasi kependudukan yang bersifat universal, permanen, wajib, dan berkelanjutan
3. Terpenuhinya hak penduduk di bidang administrasi kependudukan dengan pelayanan yang profesional
4. Tersedianya data dan informasi secara nasional mengenai pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil pada berbagai tingkatan secara akurat, lengkap, mutakhir dan mudah diakses sehingga menjadi acuan bagi perumusan kebijakan dan pembangunan pada umumnya.
2.3 
Kerangka Pemikiran 

                 Gambar 2.2 
                      Kerangka Pemikiran UNDANG UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2013 PERUBAHAN ATAS UU NO 23 TAHUN 2006 

INPUT
Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan
PROSES
Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone & Mclean 
1. Kualitas sistem (system quality)
2. Kualitas informasi (information quality)
3. Kualitas layanan (service quality)
4. Penggunaan (use) 
5. Kepuasan pengguna (user satisfaction)
6. Manfaat bersih (net benefits)
(Sumber : Nugroho, 2008:193))
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HAMBATAN 
Sarana dan Prasarana yang kurang memadai
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